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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN
TERHADAP PROTOKOL KESEHATAN SELAMA MASA PANDEMI
COVID-19 DI KOTA PALEMBANG
(Muhammad Alfarizi Nasution, Oktober 2021, halaman)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang. Pandemi COVID-19 yang melanda dunia saat ini masih belum
sepenuhnya tuntas, penyebarannya masih berlangsung hingga saat ini meskipun telah
diberlakukan penetapan protokol kesehatan dalam rangka pemutusan rantai
penyebarannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kepatuhan terhadap penerapan protokol kesehatan (memakai masker,
mencuci tangan, dan menjaga jarak) melalui tingkat pengetahuan masyarakat di Kota
Palembang.

Metode. Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan desain cross
sectional. Data penelitian akan disebarkan melalui media social dengan kuisioner
menggunakan Google form dengan jumlah sampel minimal sebanyak 100 orang. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Januari 2021. Uji statistic yang digunakan adalah uji Chi Square
atau uji Fisher exact.

Hasil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat dalam penelitian ini
berjenis kelamin laki-laki (56,3%), berusia remaja (86,1%), berpendidikan tinggi (83,0%),
pelajar (77,4%), belum menikah (85,1%), dan berpengetahuan baik (95,0%). Analisis
bivariate menunjukkan bahwa jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan memiliki
hubungan yang signifikan dengan tingkat pengetahuan tentang COVID-19 (p=0,010,
p<0,001, p<0,001). Hasil analisis selanjutnya juga menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan memakai masker (p<0,001
PR=2,879), kepatuhan mencuci tangan (p=0,004 PR=1,779), dan kepatuhan menjaga jarak
(p<0,001 PR=2,003).

Kesimpulan. Secara umum masyarakat Kota Palembang memiliki pengetahuan yang baik
tentang COVID-19 serta terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan
kepatuhan terhadap protokol kesehatan (pemakaian masker, mencuci tangan, dan menjaga
jarak).

Kata Kunci: Sosiodemografi, Pengetahuan, Protokol Kesehatan, Kepatuhan, COVID-19.



ABSTRACT
FACTORS AFFECTING HEALTH PROTOCOL COMPLIANCE DURING
THE COVID-19 PANDEMIC IN PALEMBANG
(Muhammad Alfarizi Nasution, October 2021, pages)
Faculty of Medicine, University of Sriwijaya

Background. The COVID-19 pandemic that hit the world today is not completely finished,
but it’s spread continues to this day despite the application of health protocols in order to
stop it. The study aims to know factors that can affect health protocols compliance (wearing
mask, washing hands, and physical distance) through the level of public knowledge in the
city of Palembang.

Metode. The study is an observational analytic study with cross sectional design. Research
data would be taken from questionnaires using Google form shared through social media
with a minimum number of 100 samples. The research was done on January 2021. The data
was statistically analyzed using chi square or fisher exact test.

Result. The study shows that the majority of people in this study are male (56,3%),
adolescents (86,1%) highly educated (83,0%), students (77,4%), unmarried (85,1%), and
good level of knowledge (95,0%). Bivariate analysis shows that gender, education, and
work have significant relationship with COVID-19 level of knowledge (p=0,010, p<0,001,
p<0,001). Further analysis also indicates a significant relationship between the level of
knowledge and wearing mask compliance (p<0,001 PR=2,879), washing hands compliance
(p=0,004 PR=1,779), and physical distancing compliance (p<0,001 PR=2,003).
Conclusion. Generally, people of Palembang are having good COVID-19 level of
knowledge with significant relationship between it and health protocols compliance
(wearing mask, wahing hands, and physical distancing).

Keywords: Sociodemographic, Knowledge, Health protocols, Compliance, COVID-19.
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RINGKASAN
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Xvi + 64 halaman, 17 tabel, 2 gambar

Lampiran RINGKASAN

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia saat ini masih belum sepenuhnya tuntas,
penyebarannya masih berlangsung hingga saat ini meskipun telah diberlakukan penetapan
protokol kesehatan dalam rangka pemutusan rantai penyebarannya.

Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan desain cross sectional. Data
penelitian akan disebarkan melalui media social dengan kuisioner menggunakan Google
form dengan jumlah sampel minimal sebanyak 100 orang. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Januari 2021. Uji statistic yang digunakan adalah uji Chi Square atau uji Fisher exact.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat dalam penelitian ini
berjenis kelamin laki-laki (56,3%), berusia remaja (86,1%), berpendidikan tinggi (83,0%),
pelajar (77,4%), belum menikah (85,1%), dan berpengetahuan baik (95,0%). Analisis
bivariate menunjukkan bahwa jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan memiliki
hubungan yang signifikan dengan tingkat pengetahuan tentang COVID-19 (p=0,010,
p<0,001, p<0,001). Hasil menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan kepatuhan memakai masker (p<0,001 PR=2,879), kepatuhan mencuci
tangan (p=0,004 PR=1,779), dan kepatuhan menjaga jarak (p<0,001 PR=2,003).

Dapat disimpulkan secara umum masyarakat Kota Palembang memiliki pengetahuan yang
baik tentang COVID-19 serta terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan kepatuhan terhadap protokol kesehatan (pemakaian masker, mencuci tangan, dan
menjaga jarak).

Kata Kunci: Sosiodemografi, Pengetahuan, Protokol Kesehatan, Kepatuhan, COVID-19.
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DAFTAR SINGKATAN

COVID-19 : Coronavirus Disease 2019

SARS-CoV-2 : Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2

WHO : World Health Organization

PSBB : Pembatasan Social Berskala Besar
MERS : Middle-East Respiratory Syndrome
SARS : Severe acute Respiratory Syndrome
RNA : Ribonukleat Acid

ODP : Orang Dalam Pantauan

PDP : Pasien Dalam Pantauan

DM : Diabetes Melitus

PHBS : Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
AKB : Adaptasi Kebiasaan Baru

BPS : Badan Pusat Statistik

SPSS . Statistical Package for Social Science
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Coronavirus disease 2019 atau yang biasa dikenal COVID-19 oleh
masyarakat luas adalah penyakit yang disebabkan oleh virus Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). SARS-CoV-2 merupakan
coronavirus jenis baru yang belum pernah teridentifikasi pada manusia
sebelumnya.! Coronavirus ini merupakan virus yang menyerang sistem pernapasan,
virus ini menjadikan saluran napas sebagai tempat masuknya. Kemudian virus ini
akan berproliferasi pada epitel saluran pernapasan atau paru sehingga dapat
menyebabkan masalah disana.?

Pada mulanya virus ini ditemukan di Wuhan, yang merupakan ibukota dari
Provinsi Hubei di Cina Tengah, wilayah ini merupakan provinsi terbesar ketujuh di
negara itu dengan jumlah penduduk mencapai 11 juta jiwa. Pada awal Desember
2019 lalu, seorang pasien didiagnosis menderita pneumonia yang tidak biasa,
kemudian peda tanggal 31 Desember, kantor pusat regional Badan Kesehatan
Internasional (WHO) vyang berlokasi di Beijing menerima laporan berupa
sekolompok orang juga mengalami pneumonia serupa dan berasal dari kota yang
sama. Tidak sampai satu bulan, penyakit ini telah menyebar di berbagai provinsi
lain di China, Thailand, Jepang dan Korea Selatan. Virus ini dapat menular dari
manusia ke manusia dan sudah menyebar ke sebagian luas daratan China dan lebih
dari 190 negara. Pada tanggal 12 Maret 2020, WHO secara resmi mengumumkan
bahwa COVID-19 sebagai pandemic.®

Sejalan dengan rantai penyebaran virus ini yang terbawa oleh droplet dan
kontak dekat maka jelas didapatkan bahwa orang-orang yang memiliki resiko tinggi
untuk tertular adalah mereka yang berinteraksi langsung dengan orang yang
terkonfirmasi positif. Tapi, mengingat belakangan ini didapatkan orang-orang yang
positif meski tanpa gejala klinis atau disebut asimtomatik maka akan sulit untuk

membatasi interaksi hanya dengan orang-orang yang sehat saja.



Oleh karena itu tindakan preventif terbaik adalah dengan memproteksi diri
melalui beberapa cara seperti penggunaan masker, mencuci tangan menggunakan
sabun lalu dibilas dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer, menjaga
jarak (minimal 1 meter) dari orang lain, dan lain sebagianya.! Saat ini jumlah kasus
yang terkonfirmasi positif di seluruh dunia sudah mencapai 22.812.491 jiwa dengan
angka kematian mencapai 795.132 jiwa, jumlah ini tercatat per tanggal 22 Agustus
2020. Negara yang menempati angka pravelensi kasus positif terbanyak di dunia
untuk saat ini adalah Amerika Serikat yang mencapai 5.521.257 jiwa dengan angka
kematian mencapai 173.098 jiwa. Kemudian di peringkat kedua ada Brazil dengan
angka kasus positif terkonfirmasi sebanyak 3.532.330 jiwa dan angka kematian
sebanyak 113.358 jiwa. Lalu disusul oleh India di posisi ketiga dengan angka kasus
terkonfirmasi positif sebanyak 3.044.940 jiwa dan angka kematian sebanyak 56.706
jiwa. Lalu disusul juga oleh berbagai negara lainnya seperti Rusia, Afrika selatan,
Peru, dan lain-lain.*

Untuk di Indonesia, virus ini pertama kali terkonfirmasi pada tanggal 2 Maret
2020 sampai per tanggal 14 November 2020, setidaknya jumlah kasus yang
terkonfirmasi positif mencapai 587.000 jiwa dengan angka kematian sebanyak
18.000 jiwa. Angka tersebut merupakan akumulasi dari penyebaran virus ini yang
sudah ditemukan di setiap provinsi yang ada di Indonesia.! Kota Palembang sendiri
berstatus zona merah dan merupakan wilayah dengan tingkat resiko tinggi, hal ini
dapat dilihat dari angka kasus yang terkonfirmasi positif per tanggal 14 November
2020 mencapai 8.666 jiwa dengan angka kematian sebanyak 467 jiwa.’

Pemerintah Indonesia juga telah melakukan berbagai macam upaya dalam
permasalahan ini, mulai dari pengadaan seminar dalam rangka mengedukasi
masyarakat, pemberitaan yang update secara berkala, penerapan berbagai kebijakan
guna memutus mata rantai penularan virus ini seperti wajib menggunakan masker
saat keluar rumah, anjuran untuk mencuci tangan dan menjaga jarak interaksi,
penerapan PSBB untuk wilayah dengan jumlah kasus yang tinggi, dan lain-lain.

Sosiodemografi merupakan suatu bidang ilmu yang mempelajari tentang
masyarakat dan perilaku sosial yang dilakukan dengan mengamati suatu kelompok

yang dibentuknya.® Menurut Maria Rio Rita dan Ratna Kusumawati ’ dalam



penelitiannya mengemukakan beberapa karakteristik sosiodemografi yaitu umur,
jenis kelamin, pendidikan, keluarga, dan pekerjaan. Beberapa karakteristik tersebut
juga memiliki hubungan terhadap perilaku masyarakat, dalam hal ini perilaku patuh
terhadap himbauan pemerintah dalam implementasi protokol kesehatan seperti
memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak dalam rangka pemutusan
mata rantai penyebaran virus COVID-19. Kepatuhan masyarakat untuk
menjalankan protokol kesehatan dalam rangka memutus mata rantai penyebaran
virus COVID-19 juga dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain usia, jenis
pekerjaan, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan masyarakat dan juga peran
tokoh masyarakat serta pemerintah.

Dari berbagai macam himbauan dan kebijakan pemerintah sebagai bentuk
upaya dalam mengahadapi masa pandemi COVID-19 yang merupakan wabah baru
setelah beberapa dekade terakhir, tentunya akan membuat masyarakat berhadapan
dengan budaya baru. Hal ini tentunya akan mengundang banyak sudut pandang
yang berbeda di tengah masyarakat itu sendiri, yang kemudian akan berdampak
terhadap perilaku dan sikap yang akan mereka ambil dalam menyikapi hal ini.
Kepatuhan ataupun sikap patuh merupakan perilaku, dalam proses pembentukan
perilaku baru akan terjadi suatu rangkaian sistematis dan membutuhkan
pengetahuan sebagai stimulus dari awal proses itu, sehingga seseorang yang
memiliki pengetahuan yang baik harusnya memiliki kepatuhan yang baik juga, hal
ini sejalan dengan penelitian Natassya ® bahwa antara pengetahuan tentang COVID-
19 dengan kepatuhan memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak terdapat
hubungan yang signifikan.

Kota Palembang yang terdiri dari beragam lapisan masyarakat tentunya
memiliki hubungan terhadap pengetahuan tentang COVID-19 yang beragam juga,
serta kurangnya pengetahuan dan penelitian mengenai keterkaitan antara
pengetahuan COVID-19 dengan perilaku patuh terhadap kepatuhan protokol
kesehatan (memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak) dalam komunitas

masyarakat di Kota Palembang, mendasari peneliti untuk melakukan penelitian ini.



1.2 Rumusan Masalah

Apakah sosiodemografi memiliki hubungan terhadap pengetahuan tentang
COVID-19 yang akan berdampak pada kepatuhan masyarakat dalam menerapkan
protokol kesehatan (memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak) selama
masa pandemi COVID-19 di Kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan sosiodemografi terhadap pengetahuan tentang
COVID-19 pada kepatuhan masyarakat dalam menerapkan protokol kesehatan

selama masa pandemi COVID-19 di Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui sosiodemografi seperti usia, pendidikan, pekerjaan, dan status
pernikahan pada masyarakat Kota Palembang.

2. Mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat Kota Palembang tentang
COVID-19.

3. Mengetahui tingkat kepatuhan masyarakat terhadap penggunaan masker
selama masa pandemi di Kota Palembang.

4. Mengetahui tingkat kepatuhan masyarakat terhadap cuci tangan selama
pandemi di Kota Palembang.

5. Mengetahui tingkat kepatuhan masyarakat terhadap menjaga jarak selama
pandemi di Kota Palembang.

6. Mengetahui hubungan sosiodemografi seperti usia, pendidikan, pekerjaan,
dan status pernikahan terhadap pengetahuan tentang COVID-109.

7. Mengetahui  hubungan pengetahuan tentang COVID-19 terhadap
kepatuhan pelaksanaan protokol kesehatan (memakai masker, mencuci

tangan, dan menjaga jarak) pada masyarakat Kota Palembang.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah untuk menilai perkembangan dari
penerapan protokol kesehatan di tengah-tengah masyarakat.
2. Sebagai referensi pendukung apabila dilakukan penelitian yang lebih

mendalam.
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